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BAB I
PENDAHULUAN
4. Latar Belakang
Dalam pembukaan Undang - undang Dasar 1945 pada alinea ke -~
empat tercantum cita-cita Kemerdekaan Indonesia, yakni antara
lain : "... mencerdaskan kehidupan bangsa ..." ( UUD 1945, P4, -
GBHN, “ahan Penaztaran dan Refrensi Penataran 1988 ).
 Salsh satu jalan yang depat ditempuh untuk mewujudkan cita -
cita tersebut adalah melalui pendidikan. Agar pendidikan tersebut.
lebih terarah, meka perlu ada dasar dah tujuannya. Adapun dasar
" tujuan pendidikan menurut GBHN 1988 : '
Pendidikan nasional berdasarkan pancasila, bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yakni manusia ber -
iman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 4aha Esa, berbudi peke
rti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tang-
gu, bertanggung jawab, mandiri cerdas terampil serta sehat
jasmani den rohani. Pendidikan nssional juga harus mampu me-
numbuhkan dan mempertebal rasa cinta pada tanah air, memper-
. tebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Se
jalan dengan itu dikembangkan iklim belajar dan mengajar yang
dapat. menumbuhkan rases percaya pada diri sendiri serta sikap
dan perilaku yang inofatif dan kreatif. Dengan demikian pen
didikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia pemb-
anzunan yang dapat membangun dirinys sendiri serta bersama -
" sama.bertanggung jawab atas pembangunan bangsa ( UUD 1945,
P4, GBHN, Bahan Penataran dan Refrensi “enataran, 1988 149 )
Tujuan pendidikan nasional tersebut dijabarkan kedalam tujuan
ingtitusional atau tujusn sekolah yang pencapaiannya dibebankan
kepada lembaga pendidikan.
Di_Inddnesia lembaga péndidikan ada beberapa jenis yang dise
sua ikan dengan kebutuhan pembangunan, ada lembaga pendidikan
wnun, kejuruan dan ada pula lembaga perguruan agama.

¢ Kalau diperhatikan kegiatan pengajaran pada masa lalu, ter -

nyata lebih cendfung / berorentaai‘péda materi pelajaran saja.
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Jika bahan telah siap, biasanya berupa buku pelajaran, maka tugas
guru hanyalah menyajikannya tanpa diketahui dengan pasti, aecéra_
khusus untuk apa materi itu disajikan kepada mﬁpid / siswa. Sebab
Iada kecendrungan pada waktu itu, guru menyajikan suatu materi pen
éajaran, karena kepentingan materi pengajaran itu sendiri, sehing
ga tujuan itu pun tidak jelas atau bahkan tidak ada tujuan penga-
jaran sama sekali.

Pengajaran tidak saja berorentasi kepada tujuan; namun ter -
lebih dahulu dibuat tu;]uan—tu;liwn sementara. Karena itu materi pe
ngajaran beru disusun setelah tujuan pengajaran itu jelas.

Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional ( PPSI ) sebagai
suatu teknik dan pendekatan sistem benar-benar mendudukan setiap
komponen pengajaran pada propoaai_yang sebenarnya. Karena itu pula
setiap komponen pengajaran perlu disadari oleh gu&u—guru tentang
fungsinye. Sehingga secara berencana ferjadilah kegiatan belajar
mengajer yang fungsional untuk mencapai tﬁduanrtujuan yang
ditetapkan. ‘

. Penulis beranggapan bahwa, penyusunan satuan pelajaran mempu- -
nyailhubungan yang erat dengan pelaksanaan proses belajar mengajar
_di suatu kelasg, llaksudnya kalau kalau rumusan dan penyusunan agtu
an pelajeran tidak tepat, dalam artian tidak menempuh proses atau
langkah-langkeh yang sebenarnya, -akan berpengéruh kepada pélaksa—
naan proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh guru pendi
dikan agemd Islam di dalam kelas. Sebab salah satu fungsi dari
saruan pelajaran adalah sebagai pedoﬁan bagi guru untuk menyajikan
suatu program bahkan yané dikandung dleh satuan pelajaran.

| Apabila seorang guru menyusun satuan pelajaran dari bahan

pelajaran bidang studi yang diajarkannya dengan tepat menurut



3
susunannya dengan sendirinya guru agama Islem yang akan ﬁenyajikan
bahan pelajeran itu, gurﬁ'akan mengikuti langkah-langkeh kegiatan
beiajar mengajar yang digariskan dalam satuan pelajaran itu, Apabi
la hal itu dilakukannya, besﬁr.kemungkinan proses belajar mengajar
yanz dilaksanakan guru pendidikan‘agama Islam itu akan lebih ter-
arah kepada tuju&n—tujuan pengajaran yangz dimaksudkan.

__ Tujuen Instruksional Xhusus ( TIK ) yang telgh dirumugkan ke-
dalam satuan pelajaran. Apabile seorang guru pendidikan agama Islaﬁ
tidak berpedoman pada satuan pelajaran yang disusunnya itu besar
kemungkinan proses belajar mengajesr yanz dilaksanakan olrh guru
tersebut tidak terarah kepada tujuan yang ditefapkan atau ékan me-
ngimpang. Sehingga ékan memperlambat pencapaian tujuan., Boleh Jﬁdi
kegiatan belajar mengajar yang diselenggarekan itu sama sekali ti-
dak berhasil mencapai tujusn yang ditetapkaﬁ.

_ Berdasarﬁan penjelasan tersebut di atas menurut penulis, bah-
wa satuan pelajaran disamping sebagai pedoman guru pendidikan aga-
ma Islam di dalam menyajikan bahan yang dikandung oleh satuan pe-
lajaran itu. juga merupekan alat kontrol bagi guru pendidikan aga-
ma Islam dalam pelaksanaan kegiatan belajar.

Oleh kerena itu éeopang guru agama Islam, perlu mengetahui
dan memahami penyusunan sathan pe;ajaran ferlebih dahulu sebelum
guru agama menyajikan suatu program bahan pelajaran. Sehingﬁa tuju
an proses belajar mengajar yang dilakssnakan tercapai dengan
efisien dan efektif., :

Mengingat penting satuan pelajaran dalam setiap proses meng-
ajar belajar,‘maka éetiap guru pendidikan agame Islam hgfus melak
sahakannya secara baik. Namun apakah pendidikan agama Islam pada

Sekolah ilenengah Tingkat Pertama ( SMTP ) Nahdatul Ulama di
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di Palangkaraya, telah menggunakan satuan pelajaran, merupakan per-

tanyaan yang perlu dijawab. —_

Be Rumusan Masalah

lMengingat junlah guru agama Islam pada SLIP di Palangkaraya,
meliputi- guru pendi&ikan agamé Islam pada SKP Yegeri dan Swasta,
maka dalam pembahasan ini hanya dibatasi pada guéu pendidikan aga-
ma Islam ﬁada SiP Nahdatul Ulema ai Palangkaraya.

Permagalahan pokok dapat dirumupkaﬁ sebagai berikut :

1. Sampai sejauh manakah efektivitas pengrunaan satuan pelajaran

| dalam proses mengajar guru pendidikan agama Islam pads SMP
lighdatul Ulama (-No U )

2. Faktor apakah yang menyebab&an efektif tidaknya penégunaan
satuan pelajaran dalam proses mengajar guru pendidikan agama
Islam, )

C. letode pengumpulan bahan dan penulis

Adapun métsde penulisan, penul}s mempergunakan dalam'penyu—
sunan .makalaﬁ ini adalah ?eraifat obyektif praktis yakni bahwa,
setiap ada pérmasalahﬂn yang prinsipil akan dikembalikan pada
buku-buku dari.hasil studi perpuatakaan-yeng berhubquah dengan
ruang lingkup pembaéhasan dalam makalaﬂ iﬁi. |

Adapun buku atay literatur yang digunakan dﬁlam penyusunasn
makalah ini adalah sejumlah literatur yans ada hubungan dengan
masalah yang akaﬁ diteliti yakni sebagai landasan teoritis atau
tinjauan kepustakaan sehagaimana yang telah digebufkian ai ﬁtaa.

" Untuk memperoleh-data yang berkaitan dengan masalah
efektivitas pengzunaan satuan pelajaran dalam proses mengajar
guru pendidikan agama Islam pada SMP Nah@atul'Uléma &i Palangka-

. rayae



Dilakuken dengen cova mengelompokan dus jenis data yakni data
" dokumenter yakni tertulis, data non dokumentér yekni tidak ter;
tulis,

Data dokumenter atau tertulis yang dikumpulkan adalah :

1. Data yang menyangkut buku petﬁnjuk pembuatan éatuan pelajaran

2+ Data pembuatan satuan pelajaran

3. Hasil belajar ( evaluasi akhir ) siswa dalam bidang studi pen-
didikan agama Islam.

Sedangkan data yang tidak tertulis adalah :

Te Pengétahuan guru dalam pémbuatan satuan pelajaran

2+ Kebijaksanaan kepala sekolash tentang penggunaan safuan pelajar
an dalam proses belajar mengajar. |

Teknik pengumpulan data
Dalam gegiatan pengumpulan data di lapangan itu, digunakan beber
apa teknik yang berhubungan dengan data yéng‘diinginkan. |
Tekni tersebut adalah sebagai berikut :

1. Observasi yakni penelitisn, dimana penulis secara langsung meng

adakan pengamatan terhadap penggunaan satuan pelajaran dalam
. proses mengajar.

2, Interviu }akﬁi suatu teknik;penelitiag, di mana penulis lang-
suhg mengadakan wawan;ara_dengan pihak yang berhubungan dalam
peneliti’gn ini, seperti kepala sekolah guru pendidikan agama
Islam dan péngawas pénd*dixan agema JIslam di Pnlﬁngkaraya.

Guna menggali data : =
1.Pengetahuan guru tentang pemﬁuatan satuan pelajaran

2. Penggunaan satuan pelajsran dalam proses mungajér guru

3+ Kebijaksanaan kepala sekolah dan pengawas tentang penggunaan

satuan pelajaran dalam proses belajar mengajar.
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4, Dokumenter dengzan teknik ini, penulis langsung mengumpulkan
data dengan cara mencatat dari dalam dokumen-dokumen teruta
ma yang berhubunéan dengan jumlah satuan ﬁeIajaran bagi gu~
ru pendidikan agama Islam. |
Adapun data yang ingin diﬁeroléh melalui teknik ini
adalah sampaisejauh manakah materi pelajaran dapat disampai

~ kan oleh guru, sesaui dengan junlah waktu yang ditentukan,

o,



D.

Tujuan dan kegunaan penelitian

Melalui hesil penelitian disusun makalah ini dengan tujuan

adalah sebagai berikut :

1e

2e

e

Te

2e

3e

4e

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan satuan pelajaran dalam
proses mengajar guru pendidikan agama Islam pada SMP Nahdatul
Ulamaldi Paiangkaraya.

Untuk meﬁsetahui hubungan antara pengetahuan guru dalam mem -
buat satuan pelajaran, dengﬁn efektivitas penggunaan satuan
pelajaran dalam proses mengajar guru pendidikan agama Islam,
Untuk ménzetahui pengaruh kepala sekolah terhadap efektivitas
penégunaan satuan pelajaran dalam proses mengajar guru

pendidikan agama Islam.,
Kegunaan adalah :

Penelitian ini. diharapken dapat memberi pokok - pokok pikiran
yang positif terhadap proses mengajar guru pgndidikan agama
Islam,

Dapat membantu keberhasilan guru dan siswa dalam proses bela
jar mengajar di dalam kelas.

Untuk membantu giru sgama Islam dalam proses mengajar, untuk
dapat mempergunakan waktu seefektif ﬁungkin agar dapat hasil
yang meksimal. | |
Dapat merangseang minat Mahasiswa lainnya dalam lingkungan
Faxultas Tarbiyeh IAIN Antasari Palangkaraya, untuk mengada-

kan penelitian lebih lanjut, masalah proses belajar mengajar.
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A, Sejarah Berdirinya SMP Nahdatul Ulama di Palangkaraya

Berdasarkan keputusan rapat SMP N.U Palangkaraya akan
mendirikan SMpN,.U yang hakekatnya sebagai lanjutan bagl an
ak yang telsh berhasil menempuh ujian Mgpdrasah Ibtidaiyah
ynng dikelola oleh yayasan pendidiken Ma'arif Ktlimmtan
Tengah, Atas dasar surat pernyataan dari Kepala Madrasah
~ Ibtidaiyah antara lain :

1., Surat pernyatasn dari MIS N.U nomor : 09/Mard/NU/1979
yang isinya adalah mendukung sepenuhnya atas pendirian
sekolah lanjuten pertama SMP N.U di Jalan Dr, Murjani
Palangkgraya, dab bersedia membantu, mengarahkan semua
murid lulusan Madrassh kemi untuk melanjutkan sekolah
ke SMP Nahdatul Ulama.

2, Madrasah Ibtidaiyah Miftehulhuda Palangkaraya hmnor : -
yang isinya sama dengan MIS Nahdatull Ulama Palangkaraya

3, Surat pernyataan dari Kepala Madrasah Ibtidaiyash Swasta
nomor 3 06/Mas=01/04/1979 yenz isinya sama dengan MIS
Nahdatul Ulama dan MIS Miftahulhuda Palengkaraya.

Atas dasar Keputusan wgrga NU Pala_mgkarq'a dan surat
pernyataan ke tiga sekolsh tersebut maka PW NU Palangkaraya
memohon kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah dengan nomor su-
rat 24/Muf/e/IX/1979 tentang permohonan persetujuan dari
MIS NU Palangkaraya tanggal, 17 September 1979. Maka deng-
an ini PW N.U Kalimantan Tengah membuat yayasan pendidikan
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Ma'arif Kalimantsm Tengah pada tanggal 1 April 1980 dengan
nomor : 4 yakni Akta Notaris Bactiar untuk mengelola lebih
lanjut, maka dibentuk suatu badan pengasuh SMP N.U Palang-

karaya dengan personalia sebagai berikut :

Ketua : Drs. H. Ahmadi Isa
Wakil ketua : M, Arsyad
Sekretaris : Drs. Ahmad Kosasi
Bendahara : Astian Dahlan Seong

Nama=-nama Kepala sekolah SMP N.U Palangkaraya sejak
berdirinya sampai sekafang :
a. Drs. H. Abdul Wahid Kasimy tahun 1982

b. Rusnaini Yahya tahun 1982 = 1987
c. Drs. Ardiansyah tahun 1987 - 1989
d. Drs. Lukman Hakim tahun 1989 = sekarang
B. Keadaan Guru dan Karyawan
No | NAMA GURU 1 SN S ! KET.
1 ! Drs. Lukman Hakim | - ! Kepala
2 ! Sarmin Noor Sandy ! Olah Raga ! Wakasek
%3 | Suhibah ! Pend.Agama Islam | Guru
4 | Karsinah ! Bhs. Indonesia ! Guru
5 ' Jitni A. Nalok ! Ket.,IPS,3ej,Geog. ! Guru
6 ! Budi santose ! Matematika ! Guru
7 ! Suriansyah, SE ! IPA,Fisika,Ekop. ! Guru
8 {Bainil ! IPA dan Biologi ! Guru
9 | warsiti ! Kesenian, PMP ! Guru
10 ! Eko Birowo ! Bhs. Inggeris ! Guru
11 ! Indra Jaya ! - I . 0
12 ! Arh. Hasibuan ! - ! T. U
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C. Kelulusan dalam mata pelajaran agama yang dihasilkan

Penentuan kelulusan siswa pada akhir program pendidi-
kan agama Islam dolaksamakan dengan berpedoman pada keteta
pan resmi EBTA atau EBTANAS yang dikeluarkan oleh Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan atau Dirjen Pendidikan Dasar
dan Menengah, yang dikeluarkan pada setiap tahun, khusus
tehun ajaran 1989 / 1990.

Data pengukuran hasil belajar dapat dijadikan informa
si penting untuk dasar penentuan keberhasilan dan kelulusan
belajar siswa.

Penentuan kelulusan seorang siswa dilakukan atas dasar
evaluasi terus menerus terhadap data hasil pengukuran dan
penilaian hasil belajar. Bidang studi pendidikan agama
Islam ikut menentukan kelulusan seorang siswa.

Nilai yang digunakan sebagai dasar penentuan kelulu-
san adalah nilai rapor semester VI ( enam ).

Jumlah peserta yang mengikuti ujian akhir pada SMP
Nahdatul Ulama Palangkaraya tahun 1989 / 1990 adalah seba-
nyak 46 orang, dan yang lulus sebanyak 46 orang ( lulus se
mua ). Jadi prosentgse kelulusan pada SMP Nahdatul Ulama
Palangkaraya adalah 100 % lulus, dan sedangkan nilai ragta-
rata kelulusan EBTA tersebut di gtas adalah 7, 1 ( tujuh -
xoma satu ). Berarti penggunaan satuan pelajaran dalam
proses mengajar guru pendidikan agama Islam pada SMP Nahda
tul Ulama Palangkaraya adalah sudah baik dilihat dari

nilai rata - rata siswa tersebut.



BAB III
PEMBAHASAN
A, Pengertian Satuan Pelajara;

Satuan pelajaran adalah pedoman tentang proses belajar meng
ajar dalam artian berupa petunjuk atau ketentuag - ketentuan da -
lam melaksanakan proses belajar mengajar pada suatu ruangan atau
suatu kelas.

Sebelum gigtem peuyampéian bahan pengajaran menggunskan
Prosedur Pengembangan Sistem Instfukgional ( PPSI ), seorang guru
pendidikan agama Islam yanz hendak mengajar harus terlebih dahulu
membuat persiapan mengajer yang beréiiat tradisional. Persiaﬁan
mengéjar itu biasanya disusun oleh guru setiap kali hendak meng -
ajar, karena itu persiapan mengajar yang harus disusun cukup bany
baﬁyak.

Setelah sistem ( PPSI ), maka persiapan mengajar dalam ben-
tuk lama tidak digﬁnakan lagi dan diganti deng&n satuan pelajaran.
Satuan pelajaran itu disusun sedemikian rupa dengan menempuh PPSI.
Satuan pelajaran tersebut meliputi tujuan instruﬁsianal wnum, tu-
juan instruksional khusus, materi atau bahan pelajaran, uraian ke
giatan belajar mengajar murid atau siswa dan guru, alat serta sum
ber peléjaran, evaluasi yang digunakan. Dalam penyajian bahan 4i-
dasarkan pada waktu.

Penentuan jumlah waktu untuk suatu satuan pelajaran berdasar
kan kepada bobot dan rueng lingkup materi atau bahan yang dikan -
dung oleh satuan pelajaran itu,

Penyusunan satuan pelajaranbberdaslrkan kepada satuan bahasan
oleh karena itu sebelum penyusunan satuan pelajafan harus terlebih

dahulu ditentukan satuan bahasan dari pada‘pengajarap yang akan -

1

%‘
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disajikan. Dengan perkataan lain, bahan dari suatu satuan pelajar-
an adalah bahan yeng dikandung oleh satuan bahasan.

Satuan bahasan adalah.suatu permasalahan yang dirumuskan
suatu kebulatan dan ditetapkan berdasarkan satuan konsep atéu nas-
Qah, satuan pengertian atau satuan masalah secara bulat dan utuh,
dalamn artiaﬁ satuan bahasan itu adalah bahan pengajaran yang digo-
longkan sehingga mencerminkan satuan pehgertian, satuan masalah /
mengandung masalah &apg sejenis.

Apabila bahan pengajaran yang berupa satuan bahasan itu di-
ajarkan kepada murid, maka mereke akan memperoleh suatu tingkat
pemahaman, pengetahuan atau ketrampilan tertentu.

Be Tujuan dalam proses mengajar

Tujuan merupakan satu di antara Bal pokok yang harus diketa-
hui dan disadari betul oleh seoranz guru sebelum mulai menyampikan
suatu pelajaran di depan kelas.

Xebanyakanntujuan pendidikan diberikan betasan resmi secara
luas aan unmume. Fend idikan umum misalnya‘ditentukhn tujﬁannya seca-
ra luags di dalam undang-undang pokok pendidikan dan pengajaran.
.Demikian pula pendidikan kemeliteran dijelaskan pula tujuannya se=-
cara unun dan luas di dalam dokumen yang relevan, di dalam keteta-
pan pendidikan meliter sesusi dengan apa yanz tertera di dalam Un;
dang-undang pertéhﬂnan. Dokumen semacam itu sangat diperlukan se -
bagai dasar dari segela kegistan pendidikan yang dilakukan didalam
rangka tujuan uwnum itu. Dengan perkataan lain 53#1&9 tindakaﬁ guru
tugasnya mengajar harus dapat dikembangkan secara integral kepada
tujﬁan uﬁum itu; Bahkan setiap tindakan guru didﬂlam tugasnya meng
ajar harus diarahkan untuk mencapai tujuan gkhir yang'digariskanl

secars umum itu,
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C. Tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam
di sekolah lanjutan tingkat pertama ( SLTP )

Guru agama bukan saja mengajar atau mentransperkan
ilmu pengetahuan kepada siswa akan tetapi juga dituntut
memiliki teknik penyajian ilmu pengetahuan secara deduktif.
Dalam proses deduktif, pelajaran dimulai dari hal-hal yang
bersifat umum atau luas kemudian secara berangsur-angsur
diarahkan ke hal-hal yang secara khusus, sehingga dengan
demikian diharapkan para siswa dapat merumuskgn dan meng-
gali ilmu pengetahuan itu lebih dalam secara mandiri.

Ada beberapa tujuan pendidikan agama Islam di sekolah
lanjutan tingkat pertama ( SLTP ) yang perlu diketaphui dan
dihayati oleh guru agama Islam antara lain :

Membentuk sikap positif dan disiplin terhadap agama

Islam agar hantinya anak menjadi manusia yang bertaq-

wa kepada Allah Swt serta bertanggung jawab terhadap

kesejateraan masyarakat dan tanah air.

Menumbuhkan ketrampilan beragama serta dapat memahami

ajaran agama Islam lebih mendalam dan sifat menyelu -

ruh, sehingga dapat digunakan sebagail pedoman hidup
dan amalan perbuatannya, baik dalam hubungan dirinya
dengan sesama manusia maupun hubungan dengan alam
sekitarnya.

Membentuk pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan

ajaran agama Islam, serta memiliki keyafinan yang te-

guh terhadap Allah Swt ( Drs. Mansyur 1983 : 13 )

Guru juga harus dapat memberikan penafsiran yang tepat
mengenal jenis dan fungsi yang akan dicapainya secara kong

krit. Sesuai dengan Hadits :
¢ g
AflaAALJ'9fLA»4ka§;;L§éqwf¥1JJgfLsJ

tMenuntut ilmu itu wajib atas tiap orang Islam laki -
laki dan perempuan" ( H. R. Bukhari Muslim ).
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D. Guru Sebagai.Profesi

Dalam keseluruhan perangkat tenaga penggerak disektor pendi-
dikan, nampaknya tenaga pelaksanasn umumnya, dan guru pada khusus
nya merupakan salah satu mata rantai yang cukup lemah. Dikalangan
guéu gsendiripun menyadari akan hal itu. Olehnsebab itu munciulah
berbagai usaha untuk menghasgilakan éuru yang lebih berkualitas.

Masih dibenyek tempat kita menemukan guru berada di dalam si
tuasi yang kurang menguntungkan untﬁk melaksanakan tugas yang di-
bebankan kepadanya. Banyak guru ditempatkan di daerah atau di da-
lam ruangan yang penuh sesak dengan subyek gnak didik dengan per-
lengkapan yang kurang baik, Ditempatkan yang demikian itulah, gu-
ru itu diharapkan melaksanakan tugas yang maha mulia untuk mendi-
dikk generasi suatu bangsa. Hal ini akan bertambah lebih berat
dan kampleks, bilamana diperhadapkan lagi dengan luapan perkemba-
ngan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dukungan fasilitas
yang minim dan iklim kerja yang belum menyenangkan. Selain dari
itu ditembah lagi dengan berbagai tugas ﬁon mengajar yang banyak.
menyita waktu dan tensga dari para guru.

Pendidikan yang baik, sebagaimana yang diharapkan oleh masy-
arakat moderen dewasa ini dan sifatnya selalu menentang, mengha -
ruskan adanya pendidiken yang baike Hal ini berarti Bahwa, di ma-
syarakat dipeflﬁkan pemimpin yang baik, di rumah diperlukan orang
tua yang baik dan di sekolah dihutuhﬁan guru yang baik, akan teta
pi dengan ketiadaan pegangan tentang peréyaratan pendidikan pro =
fesional, ﬁaka hal ini menyebabkan timbulnya bermacam-macam tafsi
ran orang tentang arti guru yang baik, tegasnya guru yang Profesd

onal. Guru yang profesional mentransperkan ilmu pengetahuan pada

-



15
siswa dengan landasan yang benayr, sesuai dengan Al Quran Suarh
An Najm ayat 3 dan 4 antara lain menegaskan :

; W .
255G LsIeNE Shlos
"Dan tidaklah yang diucapkan itu (Al Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya, ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan ( kepadanya )".

Ayat tersebut memberikan petunjuk pada guru bahwa, dalam
mentransperkan ilmu pengetahuan pada siswa hanyalah yang hak yake
ni dengan dilandasi hati yang ikhlas, berpedoman pada ayat terse-
but di atas dan yang lainnya akan menunjang keberhasilan guru da-

lam mengajar.
Untuk menjelaskan hal itu, berikut akan diuraikan pehgerti-

an guru sebagai profesi, seperti yang dikemukakan di atas, bahwa
pengertian guru sebagai profesi pang baik telah menimbulkan berba
gai macam tafsirannya, ada yang menginginkan ketentuan yang lebih
ketat dan adapula yang menghendaki diutamakan kelengkapan, sarana
yang lebih memdngkinkan para guru menerapkan pengetahuan dan ket-
rampilan yang merke telah memiliki sebelumnya,

Situasi dan kondisi yang tertentu, maka semuanya akan sama-
sama diperlukan. Lepas dari kenyataan bahwe masalah disiplin ker
ja bukanlah sekedar masalah ketaatan akan peraturan secara ketat
tetapi mempunyai arti yang lebih luas. Dengan disiplin yang ketat,
cendrung untuk menjadikan manusia itu bertingkah laku dalam seca-
ra rutin dan bergifat mekanis, padahal pekerjaan mengajar atau
mendidik yang dilakukan oleh guru memerlukan sifat - gifat krea =
tif dan inofatif.

Berdasarkan uraian di atas, meke dapat dikemukakan bahwa,
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dalam mencari jawaban tentang apa dan siapa itu guru yang baik me-
merlukan tinjaunan yang luas serta berbagai segi. Sesuatu itu baru
rulah disimpulkan profil guru yang bagaimana yang dikehendaki.

lenurut penulis dapat dikemukakan bahwa, guru sebagai suatu
profesi bilamana guru pendidikan agama Islam memiliki persyaratan
dasar, ketrampilan teknik serta didukung oleh sikap kepribadian
yang mantape.

Hal itu berarti guru yang profesional harus memiliki empat
komponen adalah sebagai berikut :

1. Kompotensi profesional értinya guru memiliki pengetahuan yang
luas serta dalam artian subyek ( bidang studi ) yang diajarkan
serta penguasaan metodologi dalam artian memiliki pengetahuan
konsep teoritis, mampu memiliki metode yans tepat serta mampu
menggunakan berbagai metode dalam proses mengajar.

2. Kompotensi personal artinya guru memiliki sikap kepribadian
yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber intengifikasi bagi _
subyek. Artinya guru memiliki kepribadian yang patut ditelada-
ni, sehingza mampu melaksanakan kepemimpinan yang di kemukakan
oleh Ki Hadjar Dewantara yakni tutwuri handayani.

3, Kompotensi sosial artinya guru menunjukan kemampuan komunikasi
sogial, baik dengan murid maupun dengan sesama teman guru, de-
ngan kepala sekolah bahkan dengan masyarakat luase

4. Kemampuan untuk kembalikan pelayanan yang sebaik-baiknya yang

berarti mengutamakan nilai kemanusiaan dari pada nilai matrial

E. Fungdi satuan pelajaran dalam proses belajar mengajar
Mengajar adalah peristiwa kegiatan yang berfungsi, dalam ar-
ti mengajar asdalsh suatu usaha yang terikat kepada fungsi. Maka

Pungsi adaleh sangat memegang peranan penting didalam merencana =

——
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kan kegiatan belajar mengajar yang harus lebih dahulu kita
mengetahui fungsi, agar dapat diketahul kearah mana siswa
dibawah waktu berlangsung proses belajar mengajar.

Manakala fungsi tidak diketahui, maka proses belajar
mengajar akan tidak menentu dan tidak terarah. Sehingga apa
yang diharapkan tidak tercapai atau pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar itu tidak berhasil.

F, Peranan kepala sekolah

Kepala sekolah mempunyai tugas, wewenang dan tanggung
jawab penuh atas terselenggaranya seluruh kegiatan belajar
mengajar dilingkungan sekolah yang dibawahinya. Disamping
itu kepala sekolah berupaya membina kerja sama antara guru
dengan orang tusg atau wali murid, kerja sama guru-guru bi-
dang studi dan melaksanakan administrasi sekolah dengan
baik.

Secara ringkas bahwa kepala sekolah disamping tugasnya
sebagai supervisor juga berperan sebagai administrator.
Sebagai administrasi kepala sekola harus :

Bertanggung jawab tentang pelaksanaan administrasi,

terpeliharanya pendidikan di sekolah. Sebagail adminis

trator ia dapat memanfaatkan, mendayagunakan dan men-
imbulkan kerja sama antara semua unsur-unsur potensi
yang ada disekolahnya, antara guru, murid, pegawai dan

orang tua murid ( M, Rifa'i, 1977 ) : 38

Dalam rangka memajukan pendidikan agama Islam di sekO
lah lgnjutan tingkat pertama ( SLTP ), kerja sama antara
personil sekolah sangat berpergn, dalam hal ini seluruh gu
ru bidang studi yang di dalamnya termasuk guru bidang stu-

di pendidikan agama Islam, karena dari bidang studi
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pendidikan agama Islam dapat berfungsi tolak ukur keber -
hasilan suatu pendidikan. Namun keberhasilan guru pendidi
kan agama Islam kuranglah sempurna apabila guru yang ber-
sangkutan tidak sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditetapkan dalam hal ini GBPP, dalam pembuatan satuan

pelajaran.
Ges Tugas Pengawas

Membantu Bidang Binbaga Islam Kantor Wilayah Depar-
temen Agama Propinsi Kalimantan Tengah, melaksanakan pem-
binaan pendidikan agama Islam pada sekolah umum dan per -
guruan agama Isla, di bidang pengawasan yang meliputi :
1. Menyusun rencana kegiatan pengawasan baik yang berupa

kegiatan mingguan, bulanan, semester dan kegiatan tahu
nan,

2. Menyusun, menghimpun dan menganalisa data tentang jum-
lah kelas, siswa dan jumlah guru agama Islam yang ada
di Palangkaraya.

5. Melaksanakan bimbingan dan pengawasan atas pelaksanaan
tugas guru pendidikan agama Islam yang meliputi pemb -
uatan satuan pelajaran, penguasaan materi, proses bela
jar mengajar dan memeriksa laporan bulanan guru pendi-
dikan agama Islam,

4. Mengadakan rapat dinas, konsultasi rutin dengan guru
pendidikan agama Islam,

5. Mengembangkan koordinasi, integrasi dan singkfonisasi
dengan unit kerja lain yang relevan.

6. Mengadakan evaluasi atas pelaksanaan pembinaean terhadap

guru pendidikan agama Islam.
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H. Hasil Penelitian

Penelitian ini, dalam pengumpulan data dengan mengguna
kan teknik observasi, interviu atau wawancara. Di mana penu
lis secara langsung mengadakan pengamatan terhadap pengguna
an satuan pelajaran dalam proses mengajar. Penulis lgngsung
mengadakan wawancara dengan pihak yang berwenang atau yang
berhubungan dalam penelitian ini, seperti halnya guru pendi
dikan agama Islam, Kepala sekolah dan pengawas pendidikan
agama Islam yang ada di Kota Madya Palangkaraya.

Guna menggali data :

1. Guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP Nahdatul Ula
ma bahwa, penggunaan satuan pelajaran untuk melaksanakan
pengajaran dalam kelas adalah sudah baik, karena pengaja
ran tersebut di programkan melalui langkah-langkah yang
tertera pada satuan pelajaran. Jika guru pendidikan aga-
ma Islam tidak melaksanakan satuan pelajaran sesual deng
an langkah-langkahnya, akan terjadi penyimpangan dari
tujuan yang hendak dicapai.

2, Kepala sekolah SMP Nahdatul Ulama di Palangkaraya bahwa,
penggunaan satuan pelajaran bagi guru pendidikan agama
Islam merwpakan kewajiban membuat, karena itu merupakan
bukti bahwa guru akan malaksanakannya. Di mana sebelum
guru pendidikan agama Islam menggunakan satuan pelajaran
dalam proses belajar mengajar di kelas, satuan pelajaran
diperiksa dan diketahui kepala sekolah. Dan juga kepala
sekolah dapat mengontrol atau pengawasan lebih mudah,
karena melaluil satuan pelajaran kepala sekolah mengetahui
metode yang baik di buat oleh guru yang profesi untuk me-
nggunakannya, cara mengajar yang baik.
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Jika ada penyimpangan dari langkah-langkah pembuatan satu

an pelajaran, maka kepala sekolah dapat memberi petunjuk

lebih intensif lagi,

Pengawas pendidikan agama Islam, bahwa wewenangnya adalah

mengkoordinasi, merencanakan pelaksanaan dan bimbingan pa

da guru agama Islam, di mana pengawas dapat melaksanakan

supervisi di sekolah lanjutan tingkat pertama dan SLTA di

palangkaraya minimal 2 kali sebulan. Dan juga menyukur,

menganalisa kebijaksanaan yang diambil untuk penyempurna-
an pelaksanaan proses mengajar guru pendidikan agama Islam

di sekolah lanjutan tingkat pertama.

Faktor-faktor yang menyebabkan efektif tidaknya pengguna-

an satuan pelajjeran dalam proses mengajar guru agama Islam

adalah sebagai berikut :

e Guru agama Islam harus meﬁguasai materi pelajaran yang
akan disampaikan pada siswa/siswi di kelas, dapat mela
ksanakan apa yang telah direncanakan dalam satuan pela
Jaran tersebut dengan baik sehingga dalam penyampaian-
nya mendapat hasil sesuai apa yang diharapkan.

b. Pengetahuan guru dalam hal pembuatan satuan pelajaran
sangat menentukan efektif tidaknya dalam keberhasilan
proses mengajar di kelas, dan begitu guga sebaliknya,

Bimbingan secara intensif dari kepala sekolah dan
pengawas pendidikan agama Islam Wilayah I Propinsi Kaliman-
tan Tengah dan kerja sama yang harmonis antara guru dan
staf’ pelaksana tata usaha sangat menentukan bailk tidaknya

keberhasilan dalam proses mengajar guru agama Islam.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Dari uraian tersebut di atas dapat penulis simpulkan

adalah sebagai berikut :

1.

S

4.

Satuan pelajaran adalah pedoman tentang proses belajar
mengajar dalam artian berupa petunjuk atau ketentuan -
ketentuan dalam melaksanakan proses mengajar di dalam
kelas.

Satuan bahan adalah suatu permasalahan yang dirumuskan
sebagal suatu kebulatan dan ditetatpkan berdasarkan
satuan konsep.

Fungsi dari satuan pelajaran adalah sebagai pedoman
bagi guru untuk menyajikan suatu program yang dikandung
oleh satuan pelajaran.

Tujuan dalam proses mengajar adalah merypakan satu di
antara hal pokok yanghharus diketahui dan disadari be-
tul oleh seorang guru pendidikan agama Islam sebelum
mulai menyampaikan pelajaran di depan kelas,

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah lanjutan ting
kat atas dan sekolah lanjutan tingkat pertama adalah
membentuk sikap positif dan disiplin terhadap ajaran
agama Islam agar nanti siswa menjadi manusia yang ber=
tagwa kepada Allah S, w. ©

Guru yang profesional adalah guru harus memiliki sikap
kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber

intensifikasi bagi subyek.
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Jaran = saran

1. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab atas tersel-

enggaranya seluruh kegiatan belajar mengajar di seko-
lah agar meningkatkan lagi pembinaan secara kontinyu
terhadap guru, lebih khusus lagi adalah guru pendidi=-
kan agama Islam yang ada dilingkungannya sehingga ha-
sil proses belajar mengajar akan mendapat hasil yang
maksimal.

Penggwas pendidiken agama Islam Wilayah I Propinsi
Kalimantan Tengah yang éda di kota madya palangkaraya,
agar di tingkatkan lagi melaksanakan kunjungan dan
pembinaan guru pendidikan agama Islam pada sekolah

SLTP dan SLTA

Pengawas pendidikan agama Islam Wilayah I Propinsi
Kalimantan Tengah yang ada di kota madya palangkaraya
agar mengusahakan mempersatu guru pendidikan agema
Islam dalam hal keseragamn pembuatan satuan peiajaran

di sekolah lanjutan tingkat pertama ( SLTP )
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i Prop. Kalimantan Tengah

B : Up. Kabid Dikmerum
: Up. Kabid Dikmenjur

PALANGKA RAYA
Lus&lam'ailai]nzm Wrs ~ Yoo

Dengan ini kami mohon kepade Bapak kiranya berkenan
memberi izin dan bantuan seperlunye kepada mahasiswa di ba-

wah ini :
NIM : 851500 3347

Fakultas .2 Tarbiyah Palangka Roya
Alamat : Jln. Yos Sudarso Palangka Ray=m

untuk mengadeken riset/penelitian di daerah/lembagas yang
Bapak pimpin dalam rangke menyusun cltripsi dengan pengambi-
Jan topik :

EFERTIVITAS PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAN PROSES MENGA-
JAR GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SLTP DI FALANGKA RAYA.

Tempat lokasi penelitien 2
1. SMPN Palangka Ra
2+ SMP SWASTA Palamgka Raya
3. ST, I Palangka Raya

Penelitien akan berlangsung 45 hari, dari tanggal
16 Juli 1990 g/& 31 Agustus 1925C diii-n meaggunakan metode:

1. OBSERVASI
2. INTERVIU
3. ANGKET
Atas perkenan dan bantuan Bapak sebelumnye kami
ucapkan terime kagsih. JGRER o
ZZME!

Tembusan :
1. Yth. Bapak &ubernur Kepala Daergh Tingkat I
Ealimantan Tengah di Palangke " aya ;
2. Yth. Bapak Rektor IAIN Antaseri di Banjarmasin
( sedagai laporan ) ;
3. Yth. Bapak ‘E.um IIDEPDIXBUD Kodya di Palancke Raya ;
4. Yth. Bapak Kapala SIZP Unum Palangks Rays



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : A.1.S. NASUTION NOMOR TELP. 21177-21792 PALANGKA RAYA

SURAT-RETERANGAN.
Nomor : OTl[g}W/Sospol.

liembuca surat dari Dekan Fakultas Tarbiyeh IAIN ANTASARI Palengke
Raya Nomor :277/IN/5/FT.A/PLR/PP.009/90 tanggel 31 Mei 1990 perihal per -
mohonan Izin Riset/Penelitian.

Dengan ini diberitahukan bahwe :

l. N ama ¢ ZULKARNACN H.A.
2. NI M : 8515003347.
3. Fektltas Tarbiyeh + IAIN ANTASARI Palengke Raya.

4. Al amat

J1. Yas Sudarso Palangka Raysa.
Riset/Penelitian,
: EPEKTIVITAS PuNGGUNAAN SATUAN PLLAJARAN

ISLAL PADA SLTP DI TALALIGKA RAYA.

1. SIPN Palangka Reye.

2. SHP Swasta Pelangka Raya.

3. S.T. I Palangka Raya .

.45 heri dari tanggal 16 Juli s/d 31 Agustus

- e

-l--j..joo

5. Bermaksud mengadskan
6. Judul

T.Lokasgsi

8. Waktau

Dengan ini kemi tidek keberatan, dan memberikan kesempaetan keped.
yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan riset/penelitian sesuai re:
cana tersebut dietas dengaen ketentuan sebagai berikut :

l. 4Ager melaporkan kegiaten tersebut kepade Walikota KDH Tk. II Palangke
naye up., Kepala Kantor Sosial Politik.

2. Delam rangka mengadeken riset/penelitian supaya menteati peraturan da
ketentuan lingkungan setempat.

3. Ager menyampaikan husil penelitian 1 expl kepada Dit.Sospol.

4. Suret keterangaen ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjan an
a.ebile diperlukan.

Demikian surat keterencan ini diberikan untuk dapat dipe.gunakan
sedigaimane mestinya.—

Pelangke Reya, 9 Jyli 1990.

KEPALA DIRERTORAT SOSIAL POLITIK

PROEINSICEATILIATT LA TEHGAH
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TElBUSAN : A ~QHING ALANG.-
« Gubernur KDH Tk.I Kelteng sébagai

laporean.

Dekan TPekultas Tarbiyah I.IN ANTASART

Palangka Raye.

welikota KUH Tk.II Palangka iaya.

Liasing-mazing lokasgi,
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DLPARTEMEN PERDIDINAN DAR IEDUDAYAAN
KANTOR ¥ILiYAH PROPINCI U LINANTAN TENGAH

- 0 —— -

Nomor ylf /125.5.21.1.1990 . L
Lampiren :
Hegl : Ijin Penclitian /
Obgervusi.
Kepade
Y+4+h ! Relter Inctltut Agzome Iclenm Fegerd

Antescxl
U opeDikar Palultas Parblyshie
c1 P lancle Roye
Menunjuk surat permohonanmssudara lNomor : 276/XN/5/P%.A/PIR/FP.009/90

tangpall3les=199¢ans kami terimo tonggol 3lese1990 tentang sopertl
pada hal diatzo,pede prinsipnya kami dopot menyetujul mengadakan

Pen()litian /Obﬂcwusi I)ud.'.". :..mone:cﬂtuotcaiﬁt‘lr:n l:epﬂdn
‘e N2mo Zullmrnacn Il.Ae

2. I I T /n0.Mahasiowa 85 1500 3347

3, Pckerjaan * Mhs. ¥ kultag Tarblych P.Reym
4., Bidang - 5tudi ' 4 gome Iclan

5« I'rogram I g

be ANl ameo t *  Buipngke Raye

dengon kelenbuan nebh. a4 borilut :

1. Yang beroangsimtan lami perzilnakan monghubungi kepala sekolah untuk
memperoleh petunjulk/intormasi schununc' » dengan alkan nengadakan
Ponolitian/Obsorvesl agar dapot berjalan laneaxr tamps mengrangzen
Proces belnjar meng-iinr dikelis,

2. Powbexicon ijin ini hanya berlaln dr1a biudan ‘e emp@ o32 ~RrusBur 2000

3. Yang bersanglutan harus membawa surat tusac dari Rektor/Dokan/
pimpincn unit,

4, Apabila telch selesai mengadakan lenelitian/Observ.si diharuskon
membuat laporan tertulic kepade Kepcla Kantor Wiloysh Dcpdikbud
Propinci laulimcntan Tengah cg.Kepola Pidung Dilmenum,dengon teme
buzar kepzde kepila sckolah tempat mengzdaken Fenelitian/Observest.

5o Akibat surat: ijin ini,yang menyangkut Honoraium Guru Pamang dll.
dibcbankan kepada Fnakultas ybc,.

6. Icporcn ho.cil Yonclitien/Obscrvosi paling lambat.ep... bulan
terhitung t2 nggal surat ini,don cpa oila terlambat kemunglcinan
ckon mengganggu pemberian ijin kepeds yang leinnya, '

Aen K L
T ALA BIDAWG DIRNEMUL '

SO, I
IT¥3:130099711

Tembusan _Y+th, i TRy

1, Ko Ranwil Dcpdilbud Tropinsi dol,Teng-h.
ccbogel lapora n

2, Kepcla Scirolch yang dituju.



Yidnoall DEMLTLl06l Ma 'aRTT IaLlTMANTGWY TLhivGaH

SEKCLAI MuJENGAE UMM TINGILT PERTaMa LaFDIATUL ‘UlaMa
{ CMPITU ) PalaliGih TuYa

+ - R ST . Aypie et ok
il s P.7.n, MITOLC., EM. o sdeutlviaiad S2.1B

SURAT = JETERANGAN

Nomor :22/I.25.60/2G.016/F/ 199C.

Kepala Sekolah Menerngaoh Pertemus Nahdlotdl'Ulema [otamadya Palung
ka Raya denran ini menerangkan bahwa

-Narca JLDARLEY . EA,

- Nip/ No. Mahasiswa + 8515003347«

-~Pekexrjaan Mhs Jfakultas Tarobiyah P, Rayde

= Bidang studl Agama Islam,

-

- Progrem

5=1

A lampmet : Falepgka Iteyt,.
~ Yang bersangluian telah selesal meluksanakin penelitian / -
Observaci di SMP=IU Tulig, e N7y yang diluksanskan sejaik balan-

Jali hinca akhir Agustuc 1990,

Dewildan suwmai keterangan ini diberikon untuk dapat dipergu

Lzkan cebagaimans mestinyz .-
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LAMPIRAN : 2.
Contoh Satuan Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP.

1L

11

54

Bidang studi - Pendidikan Agama Islam
Sub bidang studi . Ibadah

Satuan bahasan - Zakat Fitrah (8.6.1.)
Kelas - 11 SMP.

Semester : 4 (empat)

Waktu . 2 jam pelajaran a 40 menit

Tujuan Instruksional

Siswa memahami ientang

Umum (TIU) kewajiban berzakat (8.6.)

Tujuan Instruksional

2
3.

0.

. Siswa dapat menjelaskan tentang pengertian zakat.

Siswa dapat menyebutkan dua macam zakat.

Siswa dapat menyebutkan 3 macam benda yang wajib

dikeluarkan zakatnya.

. Siswa dapat menycbutkan 5 orang yang berhiak mene-
rima zakat.

. Siswa dapat menerangkan 2 Keuntungan orang yang

mengeluarkan zakat.

Siswa dapat menuliskan sebuah dalil nagli tentang ke-

wajiban membuyar zakat

Materi pelajaran 1. Pengertian zakat

2. Macam-macam zakat

3. Macam-macam benda
yang waib dikeluarkan
zakatnya.

4. Orang-orang yang berhak
menerima zakat.

5. Keuntungan orang yang
mengeluarkan zakat.

6. Dalil naqli- tentang kewa-
jiban' membayar zakat.

]

IVv.

Kegiatan belajar—mengajar

L

13.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pe-
ngertian zakat.

Siswa memperhatikan keterangan guru tentang ma-
cam-macam zakat.

Siswa mendengarkan keterangan curu tentang ben-
da yang wajib dikeluarkan zakatnya.

Siswa menanyakan kepada guru tentang penjelasan
dan keterangan vang belum dipahaminya.

Siswa memperhatikan keterangan guru tentang
orang-orang yang berhak menerima zukat.
Siswa mendengarkan keterangan guru tentang ke-
untungan-keuntungan orang yang mengeluarkan
zakat.

Siswa menanyakan kepada guru ientang hal-la
yang belum dipahami mereka.

Siswa memperhatikan guru membacakan dalil naqli
tentang kewajiban berzakat.

Siswa mengikuti guru membacakan dalil nagli ton-
tang kewajiban berzakat yang telah dituliskan di
papan tulis.

Siswa menuliskan dalil naqli tentang kewajiban ber-
zakat yang telah dituliskan dipapan tulis oleh guru.
Siswa menanyvakan kembali kepada puru beberapa
hal vang belum dipahami mercka tentang zakat
Siswa mencatat beberapa kesimpulan tentang ke
wajiban berzakat yang telah dibuatkan oleh guru.
Guru memberikan tugas rumah kepada siswa ten-
tang hal-hal yang berhubungan dengan zakat.

Alat dan sumber pelajaran
1. Alat pelajaran

Di samping alat-alat yang biasa, dipergunakan juga
|. Gambar benda-benda yang wajib dizakatkan.
1.2. Takaran, timbangan.
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1.3. Kaligrafi tentang dalil naqli yang berhubungan
dengan zakat.

2. Sumber pelajaran
2.1, Buku Pendidikan Agama Islam untuk murid
SMP, oleh Team Penyusun Departemen Agama,
hal, 108

. Buku Pendidikan Agama Islam untuk SLP, oleh
Drs. Zulkarnaen Daulay, dkk., hal.

2.3. Buku Pendidikan Agama lslam untuk SLP, oleh

Drs. Darman Harun, dkk., hal.

[ ]
L)

V1. Evaluasi
1. Prosedure
1.1. Pada kesempatan ini hanya digunakan test akhir
saja, sebab siswa diduga belum mengetahui ma-
teri T1K.
1.2. Pada test akimr ini digunakan test tulisan vang
berbentuk test uraian (essay test).

2. Alat test

2.1, Soul-soul test akhir
1. Jelaskon peneertian zakat dengan benar.
. Sebutkan dua macam zakat.
. Coba sebutkan 3 macam benda yang wajib di-
keluarkan zakatnyva.

4. Sebutkan 5 orang yang berhak menerima za-
kat. g

5.Coba terangkan dengan jelas 2 keuntungan
orang yang mengeluarkan zakat.

6. Tuliskan sebuah dalil naqli tentang kewajiban
membayar zakat.

AP

2.2. Knnci jawaban
|. Zakat berarti kadar harta tertentu yang di-
berikan kepada orang yang berhak meneri-
manya, dengan beberapa syaral.

56

Mongetahut

. Dua macam zakat, yaitu: (1). Zakat fitrah,

dan (2). Zakat mal {(harta).

. Tiga macam benda yang wajib dikeluarkan

zakatnya, yaitu: (1). Binatang térnak, (2).
Emas dan perak, dan (2). Biji makanan yang
mengenyangkan.

Limta orang yang berhak meherima zakat, yai-
tu: (1). Fakir, (2). Miskin, (3). Amil, (4). Mu-
allaf, dan (5). Musafir

Pua keuntungan orang vang mengeluarkan za-
kal, vaitu: (1). Dapat menolong orang yang
lemah dan susah. (2). Membersihkan diri darj
sifat kikir dan akhlak tercela.

. Dalil nagli tentang kewajiban membayar za-

kat, yaitu :

# %N
d

RIS AT

Jakaita, 22 Deseniber 1982

Kepala SMP Negeri No. 87 Guru Agama,
Jakarta Selatan

(H. Supandi ) (H.Y. kartimt M)
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DAFTAR RATAT

EmstssEEEDsEoEEEssEBESEREaEEISIaaEsRs ===
Baris
Hal 1 tae 1 Dol 1 Tertulis | Sebenarnya
2 1 - 1 4 ! saruan 1 satuan
3 1 1@ 1 - 1 olrh 1 oleh
8 ! 12 ! ~ ! dab 1 dan
15 | 1 H - ! suarh | surah
15 ! - ! 10 1 marke | mereka




Namnas

Qe ot don tanggal lahir
4lemat coal

Hleamet oolnveng

Pokovjaan

CURR IBULA™. VIoal

? SULKARNARY i, AIDMD

' Pozedo Dlma, 1966

s Fareds Dia TN

s Jalan Yoo Judavso ¥, Rays

tB1N
berijossh tahun 1979 41 Favedo
o SP
berijozal. tahua 1982 a4 Teute
t8HA

berd lazah tohur 1385 A1 Bime

s Fada lentor vilayah Departemen
bgoma (voplned ialimentan
Tongah Jolan srigjen ‘atameo
Gomor § J -ulangzaveyee

. Pelangiaveyu, 3 Gktobew 1990



NOTA DINAS Palangkaraya, 20 Nopember 1990

Hal : liohon diterima Kepada
I;la}:alal_:. Sdre.
ZULKARNAEN H, AHMAD

Ythe Bapak Dekan Fakultas
Tarbiyah JAIN Antasari
Palangkaraya -

Agssalamutalaikum Wr., Wb,

Sesudah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan
seperlunya, maka saya berpendapat bahwa makalah sdr. ZULKARNAEN
He AHMAD X : 85 150 033 47 yang berjudul :

EFEXTIVITAS PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES MENGAJAR
GURU PEND IDIKAN AGAMA ISIAM PADA SMP NAHDATUL ULAMA DI PAIANGKA
RAYA. ‘

Sudah dapat diterima untuk melengkepi persyaratan memperdleh
gelar Sarjana Tarbiyah Fakultas Tarbiysh IAIN Antasari Palangka
Raya.

Demikisn semoga dépat diterima untuk dapat diperguanakn .= :

Wassalamu' glaikum Wr. Wb.

Pembimbing

Drg, H. MUHD, HUSE IN
NIP, 150 091 636,



PENGESAHAN
liakalah yang berjudul :

EFEEKTIVITAS PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DAILAM PROSES
LUENGAJAR GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SMP NAHDATUL
ULAMA DI PALANGKA RAYA,

Oleh ZULKARNAEN H, AHMAD
NIMN : 85 150 033 47

e

Telah di seminarkan pada :

Hari : Kamis

Tanggal N 1Nopembe£' 1990

Pukul : 10. 30 - 12, Wib.

Tempat : Ruang perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangka
Raya.

Palangka_raya, 20 Nopember 1990

Mengetahui




